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A. Latar Belakang Pendlitian

Pembelajaran matematika bertujuan agar pesert&k digemiliki
beberapa kemampuan. Sesuai dengan Permendiknasr @@micahun 2006,
tujuan pembelajaran matematika yaitu (1) memahaomsép matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengagién konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tefsdam pemecahan masalah,
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, knlegla manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusut, @i&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahksalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model mi#amat
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yangerdieh, (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelradimgatau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5)likiesikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiddga ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematieata sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Buku teks pelajaran bagi peserta didik itu sangattipg. Hal itu
sesuai dengan Permendiknas Nomor 11 tahun 2005 ripengatakan bahwa
buku teks pelajaran itu penting (Muljono, 2007)jaten dengan itu Yiu Chi
Lai (2009) menyatakan bahwa buku tidak hanya meakad unsur-unsur inti

dari pembelajaran dalam mata pelajaran tetapi jugais dirancang untuk



mengembangkan berfikir kritis dan kreatif siswa.l&ll@ buku teks pelajaran
peserta didik diharapkan dapat memperoleh infornyasig lebih terjamin
keakuratannya karena informasi tersebut di perdi@h sumber lain selain
guru. Oleh karena itu, buku teks pelajaran sebaganber informasi
seharusnya memiliki kualitas yang baik, yang merherkuiteria Standar
Nasional Pendidikan.

Teknologi Informasi dan Komunikasi telah mengubata lsemua
dalam berinteraksi dan bersosialisasi. Ditandaigdenkemampuan masing-
masing individu untuk mentransfer informasi sechedas, dan setiap saat
dapat mengakses pengetahuan. Dunia pendidikandakkisa mengelak dari
perubahan itu, bahkan sudah sewajarnya mengambdn paktif untuk
memanfaatkan Teknologi Informasi dan komunikaslalsaatunya pemerintah
meluncurkan Buku Sekolah Elektronik (BSE). BSE rmpakan wadah
penunjang bagi Program Massal Buku Teks Pelajaramaim dimana
pemerintah, dalam hal ini Kementrian Pendidikanidied telah membeli hak
cipta buku-buku teks pelajaran tertentu dari penyk langsung.

BSE tersebut telah dinilai kelayakannya oleh Baddasional
Standarisasi Pendidikan (BSNP) sesuai dengan Pdikmas Nomor 46 Tahun
2007, Permendiknas Nomor 12 Tahun 2008, Permenslikioanor 34 Tahun
2008, dan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2008. Habartujuan untuk
mendapatkan buku teks pelajaran yang baik sesu glédharapakan dapat
memenuhi tuntutan yang tertuang dalam Permendikoasor 11 pasal 3 ayat

(1), yang menyatakan bahwa, “buku teks pelajaraunkusetiap mata pelajaran



yang telah ditetapkan oleh Menteri berdasarkan mekalasi penilaian
kelayakan dari Badan Standar Nasional Pendidike®N{®”. Dengan BSE,
buku teks pelajaran dapat diunduh oleh siapa &ajpan saja, di mana saja

melalui situshttp://bse.depdiknas.qgo.id

Selain buku BSE, terdapat buku non BSE yang ditabi oleh
swasta. Buku tersebut belum dan ada yang sudalaidkelayakannya oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). BukuBf®E yang telah dinilai
kelayakannya maka buku tersebut sudah layak diga&hisekolah. Demikian
sebaliknya, buku non BSE yang belum dinilai kelayakya, maka buku
tersebut belum layak dipakai oleh sekolah.

Waluyo (2010) menyatakan bahwa buku BSE karangadn\Wintarti,
dkk. mempunyai presentase penggunaan masalah ktudekpaling tinggi
(42,99%), sedangkan buku BSE karangan A.Waluyo, diidmiliki presentase
contextual problem paling rendah yaitu 17,14% d@aBab yang ada. Buku
BSE yang lain, karangan Dewi Nuharini dan Tri Watiypaling banyak kedua
(27,36%) mengenalkan konsep-konsep matematika dengaasalah
kontekstual. Buku BSE karangan Darne Rosida Mandnempati urutan
ketiga paling banyak masalah kontekstualnya dammigat buku tersebut.

Hasil penelitian Waluyo tersebut mengindikasikamvia buku ajar
itu harus memuat masalah-masalah kontekstual. Kstu@ dalam
penyampaian materi atau soal-soal matematika yate didalam buku
tersebut. Soal-soal yang kontekstual sering disebat pemecahan masalah.

Pemecahan masalah meliputi kemampuan untuk meayaesmasalah dalam



matematika maupun konteks lain yang berkaitan, taianya kemampuan
merancang, menyelesaikan model dan menafsirkasis@ung diperoleh. Oleh
karena itu, menyelesaikan soal pemecahan masatenlukan kemampuan
komunikasi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa &oahunikasi matematika

itu ada.

Salah satu aspek yang dinilai oleh BSNP adalahtidd&nya soal
komunikasi matematika dalam setiap buku teks. Kakasn matematika bagi
peserta didik itu penting. Hal ini dikemukakan RBsiei dan Bassett (Kartini,
2010: 1) bahwa tanpa komunikasi dalam matematileadiian memiliki sedikit
keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman d@am melakukan proses
dan aplikasi matematika. Dalam bagian lain, LindguKartini, 2010: 2)
berpendapat, “ Jika kita sepakat bahwa matemdtikaerupakan suatu bahasa
dan bahasa tersebut sebagai bahasan terbaik dalaumitasnya, maka mudah
dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi darigajen belajar, dan
meng-assess matematika”. Jadi jelaslah bahwa kdwamsinimerupakan
kemampuan mendasar yang harus dimiliki pelaku dargguna matematika

selama belajar, mengajar, dan meng-assess matamatik

Dari permasalahan di atas tentunya diperlukan sisajiang lebih
lanjut aspek-aspek soal komunikasi matematika yangandung di dalam
buku ajar matematika kelas VII SMP. Sehingga tujua@mbelajaran

matematika dapat tercapai, sesuai yang tertuaagnd@ermendiknas.



B. FokusPenditian

Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalanadeftak terlalu luas
jangkauanya, maka penelitian ini terbatas padakeasgeek soal komunikasi
matematika yang terdapat pada buku ajar matemkiles VII SMP ditinjau
dari penyajian soal, jenis soal, dan kegiatan men&enyajian soal dalam
bentuk gambar dan kata-kafeerbal) untuk soal komunikasi maupun soal
pemecahan masalah. Sedangkan bentuk soal komutekdsi dari simbol,

tabel, diagram, dan media lain. Serta kegiatan tieeterdiri aspek alasan,

langkah dan definisi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Pembatasan masalah diatas dapat di&eamurumusan
permasalahan yaitu : “ Bagaimana deskripsi aspp&kasoal komunikasi
matematika ditinjau dari penyajian soal, bentukl,sdan kegiatan menulis

yang terdapat pada buku ajar matematika kelas MP 8"

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan deshripsikan
aspek-aspek soal komunikasi matematika ditinjauparyajian soal, bentuk

soal, dan kegiatan menulis yang terdapat pada ajakumatematika kelas VII

SMP yang terdiri dari buku BSE dan buku non BSE.



2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis dan mendiskripsikan aspek-aspek soaiukikasi
matematika ditinjau dari penyajian soal komunikasi.
b. Menganalisis dan mendiskripsikan aspek-aspek soamukikasi
matematika ditinjau dari bentuk soal komunikasi.

c. Menganalisis dan mendiskripsikan aspek-aspek soamuhkikasi

matematika ditinjau dari kegiatan menulis.

E. Manfaat Penditian

Sebagai studi ilmiah, studi ini dapat memberi sumglaa konseptual
iimu pengetahuan tentang pendidikan matematika ¢laga memberi

sumbangan substansial kepada lembaga pendidikamalfopara guru, dan

peserta didik.
1. Manfaat Teoritis

Secara umum, penelitian ini memberikan sumbanggnpdendidikan
matematika terutama untuk melaksanakan kurikulumreRa hal itu sangat
berpengaruh besar dalam kegiatan belajar mengajar.

Secara khusus, penelitian ini memberikan sumbakgaada guru
dalam memilih buku ajar yang digunakan untuk melak&an kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan belajar mengajar yang didasaskemkurikulum.

2. Manfaat Praktis
Pada tataran praktis, studi ini memberikan pengetaHebih pada

sekolah, guru dan calon guru tentang peran pentmguaoku ajar matematika



dalam pembelajaran. Serta dapat digunakan dasak umémilin buku ajar
yang kualitas dapat dipercaya, sehingga tercaparwyang diinginkan.

Bagi pengembang atau penulis buku, merupakan adoegi
penyempurnaan kurikulum matematika pada umumnya atan penulisan

kurikulum buku teks pelajaran matematika pada kéioga.

. Definisi Istilah

Komunikas Matematika

Bahasa merupakan salah satu dari alat komunikasnunikasi
adalah pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendagaetujuan, keinginan,
penyampaian informasi tentang suatu peristiwa, ldamlain. Pengungkapan
pikiran atau gagasan matematis akan mudah disaarpaikengan
menggunakan bahasa matematis.

Kemampuan komunikasi matematika siswa adalah kemampiswa
secara aktif dalam mengerjakan matematika, menaikiride-ide mereka,
menulis, atau berbicara dengan siswa lain dalatvelger ide.

. Buku Ajar Matematika

Buku ajar adalah buku yang digunakan baik oleh aiswupun guru
dalam kegiatan belajar mengajar. Materi dalam bajku merupakan realisasi
dari materi yang tercantum dalam kurikulum. Sedandbuku ajar matematika
adalah salah satu sarana untuki belajar atau supeltegar, didalamnya berisi

materi tentang matematika yang harus dikuasai elstva, materi disusun



sedemikian rupa, dan terstruktur. Buku ajar diragoaleh ahli mata pelajaran

berdasarkan kurikulum nasional dan lokal.

. Buku Elektronik Sekolah (BSE)

BSE adalah kepanjangan dari Buku Sekolah Elektroyaktu buku
teks pelajaran yang dapat diunduh oleh siapa kaf@an saja, di mana saja
melalui situs Depdiknas. Buku-buku tersebut telatilal kelayakannya oleh
Badan Nasional Standarisasi Pendidikan (BSNP) sedsumgan Permendiknas
Nomor 46 Tahun 2007, Permendiknas Nomor 12 Tah@8,2Bermendiknas

Nomor 34 Tahun 2008 dan Permendiknas Nomor 41 TaA08.



